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7. LAMPIRAN 

7.1 Tabel 7. Pengaruh buah-buahan antioksidan terhadap stres oksidatif 

No Refer

ensi 

Desain 

Studi 

Karak

teristi

k 

popula

si 

Paparan Dosis Kandun

gan 

(Single 

compou

nd/multi

ple 

compou

nd) 

Bentuk 

vitamin 

C 

(supleme

n/alami 

dari 

bahan 

pangan) 

Dur

asi 

Jenis 

Akti

vitas 

Fisik 

Jenis 

Bahan 

Pangan 

Parame

ter yang 

Diuji  

Hasil  Perlakuan kadar 

MDA  
Antioksidan eksogen 

Antioksidan 

endogen 

Juml

ah 

Leuk

osit  

Kadar 

hemoglo

bin  

Kadar 

VO2max  

Kolester

ol  

Kadar 

Vitami

n C  

Kadar 

Vitamin 

E  

Kadar 

SOD  

Kadar 

CAT  

1 

Sinag

a et 

al., 

2017 

Eksperi

men, 

30 

laki-

laki 

dengan 
kriteria 

berum

ur 20-

22 
tahun, 

bukan 

peroko

k, tidak 
mengo

nsumsi 

antioks
idan 

/suple

men 

selama 
2 

mingg

u 

sebelu
m dan 

setelah 

penelit

ian, 
memp

unyai 

tingkat 

VO2m
ax 

yang 

baik, 

memp
unyai 

IMT 

yang 

baik 

P1 : JBJBM (jus 

buah jambu biji 
merah) 1x1 hari 

(n=10) 

P2 : JBJBM (jus 

buah jambu biji 
merah) 3x1 hari 

(n=10) 

Tidak 
ada 

data 

multiple 
compoun

d 

Bahan 
pangan 

alami 

Tida
k ada 

data 

Bleep 

test 

seper
ti lari 

multi 

tahap 

meng
guna

kan 

irama   

Jus buah 

jambu biji 

merah 

(JBJBM) 

Jumlah 

leukosit 

Pada 

kelompok 
yang 

diberi 

perlakuan 

menghasil
kan 

jumlah 

leukosit 
lebih 

rendah 

dari pada 

kelompok 
kontrol. 

Kelompo

k P2 

menghasil
kan 

jumlah 

leukosit 

paling 
rendah 

kemudian 

diikuti 

kelompok 
P1 dan 

P3. 

Kelompok 

P1 : diberi 

jus jambu 

biji merah 
1x1(pre-

test) 

 

 

     

06,80 
109/l

* 

 

  

Kelompok 
P1 : diberi 

jus jambu 

biji merah 

1x1(post-
test) 

      

10,05 

109/l

* 

Kelompok 

P2 : diberi 
jus jambu 

biji merah 

3x1(pre-

test) 
     

 
 

06,93 

109/l

* 

  

Kelompok 

P2 : diberi 

jus jambu 
biji merah 

3x1 (post-

test) 

      

08,83 

109/l

* 

Kelompok 
P3 : kontrol 

(pre-test) 

      

06,87 

109/l

* 

Kelompok 

P3 : kontrol 

(post-test)      

13,21 

109/l

*   
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2 

Sinag

a , 

2017 

Eksperi
men  

20  

laki-

laki 

atlet 
dengan 

kriteria 

berum

ur 20-
22 

tahun, 

bukan 

peroko
k, tidak 

mengo

nsumsi 

antioks
idan 

/suple

men 

selama 
2 

mingg

u 

sebelu
m dan 

setelah 

penelit

ian, 
memp

unyai 

tingkat 

VO2m
ax 

yang 

baik, 

memp
unyai 

IMT 

yang 

baik. 

K1 : kelompok 

eksperimen , 

diberi JBJBM (jus 
buah jambu biji 

merah)1x1 hari 

(n=10) 

Tidak 

ada 

data 

multiple 

compoun

d 

Bahan 

pangan 

alami 

3 

bula

n  

bleep 
test 

Jus buah 

jambu biji 
merah 

(JBJBM) 

hemoglo

bin dan 

VO2max 

Terjadi 
penuruna

n kadar 

Hb pada 

kelompok 
kontrol, 

sedangka

n pada 

kelompok 
eksperime

n 

mengala

mi 
peningkat

an kadar 

Hb. 

Kemudia
n untuk 

kadar 

VO2max 

baik pada 
kelompok 

kontrol 

maupun 

eksperime
n 

mengala

mi 

peningkat
an namun 

kadar 

VO2max 

setelah 
diberi 

perlakuan 

pada 

kelompok 
eksperime

n lebih 

tinggi dari 

kelompok 
kontrol  

K1 : diberi 

jus jambu 
biji merah 

(sebelum) 

 

     

 

 

15,09 
g/dl* 

 

50,42 
ml/kgBB/

menit* 

 

K1 : diberi 

jus jambu 

biji 
merah(sesu

dah) 

 
     

 
 

15,53 

g/dl* 

 

54,84 

ml/kgBB/

menit* 

K2 : 

kontrol(seb

elum) 
 

     

 

 

15,09 
g/dl* 

 

50,43 

ml/kgBB/

menit* 

 

K2 : 

kontrol(ses
udah) 

     

 
14,90 

g/dl* 

51,81 

ml/kgBB/

menit* 

3 

Zulfac

hri , 

2013  

Eksperi
men 

15 

pemain 

sepakb

ola 
Garuda 

bintan

g, 

pria, 
sehat, 

berum

ur 13-

17 
tahun, 

bukan 

peroko

k 

Dibagi menjadi 2 

kelompok 

(I)Diberi jus 
jambu dan 

aktivitas fisik 

maksimal (n=8) 

(II)Diberi 
aktivitas fisik 

maksimal (n=7) 

jus 

jambu 

biji 
merah 

100 

gram  

multiple 

compoun

d 

Bahan 

pangan 

alami 

14 
hari 

lari 

300 

meter 

Jus jambu 
biji merah 

Kadar 

malondi
aldehyde 

(MDA) 

Terjadi 
penuruna

n kadar 

MDA 

pada 
kelompok 

yang 

diberi jus 

jambu biji 
merah. 

Pada 

kelompok 

yang tidak 
diberi jus 

jambu biji 

merah 

mengala
mi 

Kelompok 
1: aktivitas 

fisik 

maksimal + 

jus jambu 
biji merah 

(pre-test) 

 

15,05* 

 

       

 
Kelompok 

1 : aktivitas 

fisik 

maksimal + 
jus jambu 

biji 

merah(post-

test) 
 

14,35* 
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kenaikan 

kadar 

MDA..  

Kelompok 

2 : aktivitas 

fisik 
maksimal 

(pre-test) 

15,35* 

 

Kelompok 

2 : aktivitas 

fisik 
maksimal 

(post-test) 

17,35* 

4 

Winar

a et 
al., 

2017 

Eksperi
men  

16 

orang 
pemain 

SSB 

Garuda 

Bandu
ng 

(I) Kelompok 

yang 
mendapatkan 

aktivitas 

submaksimal 

(denyut nadi) 
tinggi dan 

pemberian jus 

jambu biji merah 

(n=8)  
(II) Kelompok 

yang 

mendapatkan 

aktivitas 
submaksimal 

(denyut nadi) 

rendah dan 

pemberian jus 
jambu biji merah 

(n=8) 

jus 

jambu 

biji 
merah 

100 

gram 

dan 
150 

gram 

multiple 

compoun

d 

Bahan 

pangan 

alami 

Tida

k ada 

data 

lari 

2400 

meter 

Jambu biji 
merah 

Kadar 
malondi

aldehyde 

(MDA)  

 

Baik pada 

kelompok 
I maupun 

kelompok 

II 

mengala
mi 

penuruna

n kadar 

MDA. 
Namun 

pada 

kelompok 

II terjadi 
penuruna

n yang 

lebih 

tinggi dari 
kelompok 

I.. 

Kelompok I 

aktivitas 

submaksim

al (denyut 
nadi) tinggi 

(100 gr) 

 

13,550* 

 

       

Kelompok I 

aktivitas 

submaksim
al (denyut 

nadi) tinggi 

(150 gr) 

 

11,900* 

 

Kelompok 

II aktivitas 

submaksim

al (denyut 
nadi) 

rendah (100 

gr) 

 

13,545* 
 

Kelompok 

II aktivitas 

submaksim

al (denyut 
nadi) 

rendah (150 

gr) 

10,150* 

5 
Sinag
a et al, 

2016 

Eksperi

men 

20 

mahasi

swa, 

berusia 
19-20 

tahun, 

berat 
badan 

rata-

rata 

59.6 
kg,  

tinggi 

badan 

rata-

Dibagi menjadi 2 

kelompok 
(I)Kelompok 

kontrol (CON) 

(n=10) 

(II)Kelompok 
eksperimen 

(RGF) (n=10) 

tidak 
ada 

data 

multiple 
compoun

d 

Bahan 
pangan 

alami 

28 

hari  

bleep 

test 

Jambu biji 

merah 

Kadar 

malondi

aldehyde 

(MDA) 

Terjadi 

penuruna

n kadar 

MDA 
pada 

kelompok 

yang 
diberi jus 

jambu 

merah dan 

pada 
kelompok 

kontrol 

terjadi 

peningkat

Kelompok 

RGF (pre-

test) 

 
 

1.24* 

 

        
Kelompok 

RGF (post-

test) 

2,55* 

 

Kelompok 

CON (pre-

test) 

 

1,21* 
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rata 

167 cm 

an kadar 

MDA 

secara 
signifikan 

Kelompok 
CON (post-

test) 

5.39* 

6 

Zahra 

et al., 
2019 

Eksperi

men  

30 

tikus 
putih 

jantan 

Rattus 

norver
gicus 

dengan 

umur 

8-10 
mingg

u, berat 

badan 

180-
200 

gram, 

sehat 
,mau 

makan 

, aktif 

berger
ak. 

(X2) Kelompok 
pakan standar + 

pakan tinggi 

lemak (PTL) 

(n=6) 
(X3) Kelompok 

pakan standar + 

pakan tinggi 

lemak + jus buah 
naga merah 

(PTLBNM) (n=6) 

(X4) Kelompok 

pakan standar + 
pakan tinggi 

lemak + aktivitas 

fisik 

(PTL+OR)(n=6) 
(X5) Kelompok 

pakan standar + 

pakan tinggi 

lemak + aktivitas 
fisik + jus buah 

naga merah 

(PTLBNM+OR) 

(n=6) 

Tidak 

ada 
data 

multiple 

compoun
d 

Bahan 

pangan 
alami 

Tida

k ada 
data 

Bere

nang 

Buah naga 

merah 

kadar 

malondi

aldehyde 
(MDA)  

darah 

Terjadi 

penuruna

n kadar 
MDA 

pada 

setiap 

kelompok
. 

Pemberia

n jus buah 

naga 
merah dan 

aktivitas 

fisik 

mempuny
ai 

pengaruh 

pada 

penuruna
n kadar 

MDA. 

X1 kontrol 
(pre-test) 

3,008 

pmol/mg 

 

       

X1 kontrol 

(post-test) 
 

2,530 

pmol/mg 
 

X2 PS + 

PTL (pre-

test) 
 

2,773 

pmol/mg* 

 

X2  PS + 
PTL  (post-

test) 

 

1,690 

pmol/mg* 
 

X3  PS + 

PTL + 
BNM (pre-

test) 

 

2,915 
pmol/mg* 

 

X3 PS + 

PTL + 

BNM (post-

test) 
) 

1,927 

pmol/mg* 

 

X4 PS + 

PTL + 

OR(pre-

test) 
 

2,845 

pmol/mg* 

 

X4 PS + 

PTL + OR 

(post-test) 
 

1,314 
pmol/mg* 

 

X5 PS + 

PTL + OR 

+ 
BNM(pre-

test) 

 

2,648 

pmol/mg 

 

X5 PS + 
PTL + OR 

+ 

BNM(post-

test 

2,192 

pmol/mg 

7 

Samu

el et 
al., 

2017 

Eksperi
men 

24 
ekor 

mencit 

putih 

jantan 
dengan 

galur 

Swibsi

bter 
dengan 

Dibagi menjadi 2 
kelompok yaitu 

kelompok A 

(n=12) dan 

kelompok B 
(n=12). 

Kelompok A 

merupakan 

kelompok yang 
diberi kombinasi 

Tidak 

ada 

data 

multiple 

compoun

d 

Bahan 

pangan 

alami 

Tida

k ada 

data 

Trea
dmill  

Kombinasi 

jeruk 
brastagi 

dan wortel 

Kadar 
malondi

aldehyde 

(MDA) 

plasma 

Pemberia
n jus 

kombinas

i antara 

jeruk 
brastagi 

dan 

wortel 

memberi 
pengaruh 

A1 : 

Aktivitas 
fisik 10 

menit 

dengan 

ekstrak  
 

0,5277  

nmol/ml* 

 

       



 

 

63 

berat 

25-30 

gram,b
erumur 

8 

mingg

u 

ekstrak jeruk 

Brastagi dan 

wortel sebelum 
melakukan 

aktivitas fisik 

pada treadmill 

tikus dengan 
kecepatan 1,25 

m/s  dan 

kelompok B 

adalah kelompok 
yang tidak diberi 

kombinasi ekstrak 

jeruk Brastagi dan 

wortel sebelum 
aktivitas fisik 

pada treadmill 

tikus dengan 

kecepatan 1,25 
m/s 

A1 : Aktivitas 

fisik 10 menit 

dengan ekstrak 
(nmol/ml) (n=4) 

A2 : Aktivitas 

fisik 20 menit 

dengan ekstrak 
(nmol/ml) (n=4) 

A3 : Aktivitas 

fisik 30 menit 

dengan ekstrak 
(nmol/ml) (n=4) 

B1 : Aktivitas 

fisik 10 menit 

tanpa ekstrak 
(nmol/ml)  (n=4) 

B2 : Aktivitas 

fisik 20 menit 
tanpa ekstrak 

(nmol/ml) (n=4) 

B3 : Aktivitas 

fisik 30 menit 
tanpa ekstrak 

(nmol/ml) (n=4) 

peningkat

an kadar 

MDA 
yang lebih 

rendah 

pada 

mencit 
setiap 

interval 

waktu 

dari pada 
kelompok 

yang tidak 

diberi jus 

kombinas
i  

A2 : 

Aktivitas 

fisik 20 

menit 
dengan 

ekstrak  

 

0,5866  

nmol/ml* 
 

A3 : 

Aktivitas 

fisik 30 
menit 

dengan 

ekstrak  

 

0,8438  
nmol/ml* 

 

B1 : 
Aktivitas 

fisik 10 

menit tanpa 

ekstrak  
 

0,8571  
nmol/ml* 

 

B2 : 

Aktivitas 

fisik 20 

menit tanpa 
ekstrak  

 

0,9455  

nmol/ml* 

 

B3 : 

Aktivitas 

fisik 30 

menit tanpa 
ekstrak  

 

1,6161  
nmol/ml* 

 

K: Kontrol 
0,7554  

nmol/ml* 

8 
 Dewi 
et al 

,2017  

Eksperi

men 

 

40 

ekor 
mencit 

putih 

jantan 
dengan 

galur 

Swibsi

bter  
dengan 

berat 

25-30 

gram,b
erumur 

6-8 

mingg

u 

Dibagi menjadi 2 

kelompok besar 

yaitu kelompok A 
(n=20) dan B 

(n=20). Setiap 

kelompok dibagi 

menjadi 5 
kelompok kecil 

(n=4) dengan 

masing-masing 

perlakuan. 
Kelompok A 

adalah kelompok 

mencit sebanyak 

20 ekor yang 
diambil secara 

acak dan 

kemudian diberi  

kombinasi ekstrak 
jeruk Brastagi dan 

wortel sebelum 

aktivitas fisik 

dengan treadmill 

Tidak 
ada 

data 

multiple 
compoun

d 

Bahan 
pangan 

alami 

Tida
k ada 

data 

Trea

dmill  

Kombinasi 

jeruk 

brastagi 
dan wortel 

Kadar 

malondi
aldehyde 

(MDA) 

plasma 

Terdapat 

pengaruh 

kadar 
MDA 

terhadap 

pemberia

n 
kombinas

i jus jeruk 

brastagi 

dengan 
wortel. 

Terjadi 

penuruna

n kadar 
MDA 

plasma 

yang 

signifikan 
pada 

kelompok 

yang 

diberi 

A1: 

Kelompok 

dengan 
ekstrak 

yang diukur 

pada menit 

ke- 0 (n=4) 
 

0,8920  

nmol/ml* 
 

       

A2 : 

Kelompok 

dengan 
ekstrak 

yang diukur 

pada menit 

ke- 15 
(n=4) 

 

0,7902  

nmol/ml* 

 

A3 : 

Kelompok 
dengan 

ekstrak 

yang diukur 

pada menit 

0,7473  

nmol/ml* 
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mencit selama 20 

menit, dengan 

kecepatan 1,25 
m/detik..  

A1: Kelompok 

yang diambil 

sampel darah 
untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 

pada menit ke- 0 
(n=4) 

A2 : Kelompok 

yang diambil 

sampel darah 
untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 

pada menit ke- 15 
(n=4) 

A3 : Kelompok 

yang diambil 

sampel darah 
untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 

pada menit ke- 30 
(n=4) 

A4 : Kelompok 

yang diambil 

sampel darah 
untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 

pada menit ke- 0 
(n=4) 

A5 : Kelompok 

yang diambil 
sampel darah 

untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 
pada menit ke- 

240 (n=4) 

Kelompok B 

adalah kelompok 
mencit sebanyak 

20 ekor yang 

diambil secara 

acak dan tidak 
diberi kombinasi 

ekstrak jeruk 

Brastagi dan 

wortel sebelum 
aktivitas fisik 

menggunakan 

treadmill mencit 

selama 20 menit 
dengan kecepatan 

1,25 m/s tanpa 

henti. Kelompok 

B dibagi menjadi 
5 kelompok, yaitu 

: 

B1 : Kelompok 

yang diambil 
sampel darah 

kombinas

i jus jeruk 

brastagi 
dengan 

wortel 

yang 

diukur 
dalam 

beberapa 

interval 

waktu 
dibanding 

dengan 

kelompok 

yang tidak 
diberi 

kombinas

i jus jeruk 

brastagi 
dan 

wortel. 

ke- 30 

(n=4) 

 

A4 : 

Kelompok 

yang 
dengan 

ekstrak 

yang diukur 

pada menit 
ke- 60 

(n=4) 

 

0,6696  

nmol/ml* 
 

A5 : 

Kelompok 
dengan 

ekstrak 

yang diukur 

pada menit 
ke- 240 

(n=4) 

 

0,5786  

nmol/ml* 

 

B1 : 
Kelompok 

tanpa 

ekstrak 

yang diukur 
pada menit 

ke-0 (n=4) 

 

1,0071  

nmol/ml* 

 

B2 : 
Kelompok 

tanpa 

ekstrak 

yang diukur 
pada menit 

ke-15 (n=4) 

 

0,9348  
nmol/ml* 

 

B3 : 
Kelompok 

tanpa 

ekstrak 

yang diukur 
pada menit 

ke-30 (n=4) 

 

0,8732  
nmol/ml* 

 

B4 : 

Kelompok 
yang tanpa 

ekstrak 

yang diukur 

pada menit 
ke-60 (n=4) 

 

0,7554  
nmol/ml* 

 

B5 : 
Kelompok 

tanpa 

ekstrak 

yang diukur 
pada menit 

ke-240 

(n=4) 

 

0,6696  

nmol/ml* 
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untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 
pada menit ke-0 

(n=4) 

B2 : Kelompok 

yang diambil 
sampel darah 

untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 
pada menit ke-15 

(n=4) 

B3 : Kelompok 

yang diambil 
sampel darah 

untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 
pada menit ke-30 

(n=4) 

B4 : Kelompok 

yang diambil 
sampel darah 

untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 
pada menit ke-60 

(n=4) 

B5 : Kelompok 

yang diambil 
sampel darah 

untuk 

pemeriksaan 

MDA plasma 
pada menit ke-240 

(n=4) 

Keterangan: *=signifikan
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7.2 Hasil Plagiasi 


